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RINGKASAN 

 

NANDA RIZQY NIRWANSYAH. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penjualan Buah Kelapa di  Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti Jaya 

Kabupaten Banyuasin. Dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan 

INNIKE ABDILAH FAHMI.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi penjualan buah kelapa dan untuk menganalisis pendapatan pada 

usahatani kelapa di Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten 

Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode survey. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Simple Random Sampling (acak sederhana). Metode pengumpulan 

data yang di gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode 

pengolahan  data yang digunakan adalah editing, coding dan tabulating sedangkan 

metode analisis data yang digunakan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 2 variabel yang berpengaruh signifikan 

terhadap penjualan buah kelapa yaitu: faktor biaya angkut berpengaruh signifikan 

dan bernilai posotif serta faktor persentase potongan berpengaruh signifikan dan 

bernilai negatif terhadap penjualan buah kelapa sedangkan faktor harga jual tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penjualan buah kelapa di Desa Tirta Kencana 

Kecamatan makarti Jaya Kabupaten Banyuasin. Rata-rata pendapatan yang 

diperoleh petani dari usahatani kelapa di Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti 

Jaya Kabupaten Banyuasin sebesar Rp.35.556.149/Lg/3 Bln.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY  

 

NANDA RIZQY NIRWANSYAH. Factors Influencing Coconut Sales in 

Tirta Kencana Village, Makarti Jaya District, Banyuasin Regency. Supervised by 

SISVABERTI AFRIYATNA and INNIKE ABDILAH FAHMI. 

The purpose of this study was to determine what factors influence coconut 

sales and to analyze income in coconut farming in Tirta Kencana Village, Makarti 

Jaya District, Banyuasin Regency. The research method used in this study is a 

survey method. The sampling method used in this study is the Simple Random 

Sampling method. The data collection methods used are observation, interviews 

and documentation. The data processing methods used are editing, coding and 

tabulating while the data analysis method used is descriptive with a quantitative 

approach. The results of the study indicate that there are 2 variables that have a 

significant effect on coconut sales, namely: the transportation cost factor has a 

significant and positive effect and the percentage of cuts has a significant and 

negative effect on coconut sales while the selling price factor does not have a 

significant effect on coconut sales in Tirta Kencana Village, Makarti Jaya District, 

Banyuasin Regency. The average income obtained by farmers from oil palm 

farming in Tirta Kencana Village, Makarti Jaya District, Banyuasin Regency is 

IDR.35.556.149/area of cultivation/3 Months 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman kelapa merupakan salah satu produk tanaman tropis yang unik  

karena  disamping  daging  pada  buah  kelapa  dapat  langsung  dikonsumsi, selain   

itu   juga   komponen   airnya   dapat   langsung   diminum   tanpa   melalui pengolahan.  

Keunikan  ini ditunjang  oleh sifat fisik dan komposisi kimia daging dan air kelapa,  

sehingga  produk  ini sangat  digemari  konsumen  baik  anak-anak maupun  orang  

dewasa.  Apabila  ditinjau  dari  wilayah  penyebarannya, tanaman kelapa  menyebar  

di  seluruh  pelosok  tanah  air  walaupun  kepemilikan   setiap keluarga petani rata-

rata hanya sekitar 1,1 Ha/KK (Andika, 2022). 

Indonesia merupakan salah satu penghasil buah kelapa terbesar di dunia, tak 

berbanding lurus dengan pengembangan industrinya. Industri pengolahan 

komoditas kelapa masih sering menghadapi masalah yang terjadi dalam negeri 

hingga persoalan ekspor. Secara garis besar, dua kendala utama dari dalam negeri 

yang dihadapi adalah pengenaan pajak pertambahan nilai (PPN) dan pajak 

penghasilan (PPh) kepada petani atau produsen kelapa yang menjual produknya ke 

industri pengolahan, dan kedua regulasi tata niaga yang belum optimal (Yudeha, 

2022). Bea masuk  pada produk   hasil olahan  kelapa asal Indonesia mencapai 8-

9%, untuk   pasar Cina dapat  mencapai 10%, sehingga sulit  untuk bersaing di 

negara itu. Beberapa produsen dari  negara lain mendapatkan  bea 

masuk  lebih  ringan, seperti  asal Filipina  dan Sri Langka, bahkan mencapai 0% 

untuk   negara-negara Uni Eropa. 

Selain itu, kebijakan izin ekspor  kelapa muda juga  mengancam pasok bahan 

baku industri   pengolahan dalam  jangka   panjang. Kebijakan tersebut dirasa 

tidak  sesuai sebab industri   pengolahan kelapa terus berkembang  dan Indonesia 

adalah pemain terbesar kelapa.  Pemerintah diharapkan dapat  memberikan  solusi 

agar  ekspor produk   kelapa dan turunannya  bisa tetap meningkat, sekaligus 

kebutuhan  industri dalam  negeri juga bisa dipenuhi. Begitu besar harapan 

yang  diberikan kepada pemerintah  Indonesia, dukungan negara terhadap 

industri   pengolahan kelapa untuk  dapat  bersaing di pasar ekspor. lndustri   ini 
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bergantung  pada bahan baku asli Indonesia, semestinya dapat menjadi komoditas 

yang  menjanjikan karena potensi alamnya yang  melimpah. Produk yang 

dihasilkan industri   pengolahan kelapa memiliki  peluang memenuhi  permintaan 

pasar domestik dan ekspor (Rudy, 2024). 

Karakteristik usahatani kelapa di Indonesia didominasi oleh perkebunan 

tanaman rakyat, menurut Tarigan (2002) usahatani perkebunan kelapa rakyat 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: [1] Luas kepemilikan lahan usahatani sangat 

sempit, rata-rata 1-2 ha per keluarga petani. Pola kepemilikan lahan yang sempit 

ini akan menjadi lebih sempit sebagai akibat fragmentasi lahan yang tidak dapat 

dibendung sejalan dengan budaya bangsa Indonesia, [2] Umumnya diusahakan 

dalam  pola monokultur, [3]  Produktivitas  usahatani kelapa masih rendah rata-

rata 1,1 Ton equivalent  kopra per hektar per tahun, [4] Pendapatan usahatani 

persatuan luas masih rendah dan fluktuatif sehingga tidak mampu mendukung 

kehidupan keluarga petani kelapa secara layak, [5] Adopsi teknologi anjuran  

sebagai  upaya  meningkatkan  produktivitas  tanaman  dan  usahatani masih rendah, 

karena kemampuan petani dari segi pemilikan modal tidak menunjang, dan [6] 

Produk usahatani yang dihasilkan masih bersifat tradisional yaitu berbentuk kelapa 

butiran dan kopra yang berkualitas sub standar dan tidak kompetitif. Dengan ciri-

ciri tersebut, tingkat pendapatan petani kelapa menjadi rendah. Salah satu cara 

untuk meningkatkan pendapatan petani kelapa adalah dengan meningkatkan nilai 

tambah dari produk yang  selama ini dijual oleh petani dalam bentuk kelapa 

butiran ataupun kopra menjadi produk minyak kelapa yang dikelola sendiri oleh 

petani. 

Provinsi  Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil kelapa 

terbesar di Indonesia. Pada tahun 2023 produksi kelapa di Sumsel mencapai 114,9 

ribu Ton dan menjadi salah satu penghasil kelapa terbesar di Indonesia (BPS 

Sumatera Selatan, 2024). Salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang 

membudidayakan  tanaman kelapa adalah Kabupaten Banyuasin. Secara topografi 

wilayah Kabupaten Banyuasin sebagian besar merupakan perairan, sisanya 

merupakan daerah yang memiliki topografi daratan.  Kabupaten Banyuasin terbagi 

menjadi 17 Kecamatan dan terdapat  6 Kecamatan  yang  mayorits masyarakatnya 
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berusahatni kelapa. Luas lahan perkebunan dan jumlah produksi kelapa di kabupaten 

Banyuasin dapat dilihat pada tabel 1.   

Tabel 1. Luas Area dan Produksi Perkebunan Kelapa di Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2022-2023 

 

No Kecamatan 

Luas Area dan Produksi Perkebunan Kelapa 

Rakyat Menurut Kecamatan (Hektar) 

Luas Panen (Ha) Produksi (ton) 

2022 2023 2022 2023 

1 Rantau Bayur 335 338 209 209 

2 Betung 70 70 27 27 

3 Suak Tapeh 7 7 8 8 

4 Pulau Rimau 3.583 3.633 3.025 3.079 

5 Tungkal Ilir 145 145 240 240 

6 Selat Penuguan 50 50 105 105 

7 Banyuasin III 50 50 37 37 

8 Sembawa 67 67 48 48 

9 Talang Kelapa 199 199 88 88 

10 Tanjung Lago 1.313 1.163 831 831 

12 Banyuasin I 384 399 271 271 

13 Air Kumbang 2.911 2.926 2.495 2.495 

14 Rambutan 1.443 1.443 1.160 1.160 

15 Muara Padang 5.061 5.176 5.253 5.273 

16 Muara Sugihan 6.460 6.490 6.456 6.476 

17 Makarti Jaya 7.028 7.128 7.356 7.326 

18 Air Saleh 358 373 266 266 

19 Banyuasin II 8.805 8.855 9.665 8.605 

20 Karang Agung Ilir 1.200 1.200 0 1.060 

21 Muara Telang 2.923 2.843 3.740 3.740 

22 Sumber Marga Telang 5.741 5.711 5.320 5.256 

Kabupaten Banyuasin 48.133 48.266 46.600 46.670 

 

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin, 2024 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui jumlah luas lahan dan produksi kelapa di 

Kabupaten Banyuasin pada tahun 2022-2023. Jika dilihat luas lahan dan produksi 

terjadi peningkatan. 

Salah satu kecamatan penghasil produksi kelapa terbesar di Kabupaten 

Banyuasin adalah Kecamatan Makarti Jaya. Kecamatan  Makarti Jaya  adalah  salah  

satu  Kecamatan  di  Kabupaten Banyuasin  yang berbatasan  dengan laut, di 
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Kecamatan  ini budidaya  pertanian yang banyak dilakukan oleh masyarakat sekitar 

adalah budidaya kelapa. Tanaman kelapa dibudidayakan  di sebelas desa yang berada 

di Kecamatan  Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin. Para petani di desa-desa tersebut  

membudidayakan   tanaman  kelapa  dengan  menanam pohon  kelapa  di lingkungan 

rumah dan  persawahan. Rata-rata setiap petani di Kecamatan Makarti Jaya 

Kabupaten Banyuasin hanya memliki 2-2,5 Ha, hal ini sesuai dengan pembagian 

jatah pada saat transmigrasi tahun 1982.  Data luas area tanaman, jumlah produksi, 

dan jumlah petani yang ada di sebelas desa yang ada di Kecamatan Makarti Jaya 

Kabupaten  banyuasin  pada  Tahun  2023  dapat  di  lihat  pada  tabel  berikut  di 

bawah ini: 

Tabel. 2 Luas Tanaman dan produksi kelapa di Kecamatan Makarti Jaya 

Kabupaten Banyuasin dari Tahun 2022-2023 

     

No 
Desa/ 

Kelurahan 

2022 2023 

Luas 

Tanaman 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Luas 

Tanaman 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1 Makarti Jaya 281 296 292 326 

2 Tirta Mulya 940 923 1.050 1.030 

3 Tirta Kecana 799 999 952 1.003 

4 Pendowo Harjo 1.050 1.090 1.120 1.110 

5 Sungai semut 840 880 840 880 

6 Telang Makmur 720 700 720 733 

7 Telang Karya 433 393 417 399 

8 Mekar Mukti 570 520 570 520 

9 Upang Jaya 330 311 330 311 

10 Upang Ceria 470 425 470 422 

11 Upang Cemara 595 591 595 592 

Jumlah 7.028 7.128 7.356 7.326 

 

 Sumber : BPP Kecamatan Makarti Jaya, 2024 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui luas tanaman dan jumlah produksi kelapa dari 

tahun 2022 -2023 terus mengalami peningkatan hal ini tidak terlepas dari 

penambahan banyaknya petani dan luas lahan yang semakin bertambah. Jika dilihat 

pada tahun 2022 jumlah produksi kelapa sebesar 7.128 Ton,  dan luas lahan 7.028 ha, 

Tahun 2023 jumlah produksi kelapa sebesar 7.326 Ton, jumlah  luas lahan 7.356 Ha.  
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Desa Tirta Kencana merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Makarti jaya Kabupaten Banyuasin. Desa Tirta Kencana merupakan salah satu 

penghasil kelapa terbesar di Kecamatan Makarti Jaya, dimana masyarakatnya 

mayoritas mendapatkan penghasilan dari kelapa. Lahan tanah yang digunakan di 

Desa Tirta Kencana merupakan lahan pasang – surut yang mana masyarakat di Desa 

Tirta Kencana banyak yang melakukan usahatani kelapa dengan menanam bibit 

lokal  yang sudah ada di daerah tersebut.  Tanaman kelapa sangat cocok sekali jika 

di kembangkan di daerah pasang-surut seperti di Desa Tirta Kencana, dengan 

keadaan air yang naik dan turunya ketika surut membuat tanaman kelapa menjadi 

lebih baik bila dibandingkan dengan daerah  daratan yang tidak bisa membuat 

sirkulasi air. Kurangnya zat asam juga menjadi juga menjadi unsur hara tanah yang 

bisa membuat tanaman kelapa tumbuh subur. Masyarakat Desa Tirta Kencana 

melakukan usahatani kelapa yang sudah lama ditekuni mulai dari penanaman 

hingga menghasilkan produksi tanaman kelapa membutuhkan waktu yang cukup 

lama. Areal perkebunan kelapa yang luas dan hasil panen buah kelapa yang sangat 

melimpah ternyata belum tentu meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

Desa Tirta Kencana. Berikut data terbaru jumlah penjulan buah kelapa 6 bulan 

terakhir di Desa Tirta Kencana bulan Juli – Desember 2024 

Tabel 3. Jumlah Penjualan Kelapa di Desa Tirta Kencana Kecmatan 

Makasrti Jaya Kabupaten Banyuasin Bulan Juni-Desember 2024. 

No Bulan 
Jumlah 

(Ton) 

1 Juli 822 

2 Agustus 840 

3 September 887 

4 Oktober 701 

5 November 867 

6 Desember 908 

 

Sumber : Hasil Wawancara Pedagang Kelapa, 2025 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan hasil penjualan buah kelapa Tahun 2024, 

dimana bulan Desember merupakan  paling tinggi yaitu sebesar 908 Ton. Harga 

Penjualan buah kelapa di Desa Tirta Kencana yang fluktuatif membuat petani sulit 
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untuk menentukan penjualan buah kelapa mereka. Untuk lebih jelasnya dapat kita 

lihat pada Tabel 4. 

Tabel  4.  Harga  Rata - Rata  Buah Kelapa  6 Bulan Terakhir di Desa Tirta 

Kencana Tahun 2024. 

 

No Tahun Rata-rata Harga  

(Rp) 

1 Juli 2.100 

2 Agustus 1.900 

3 September 2.500 

4 Oktober 3.300 

5 November 4.300 

6 Desember 4.000 

 

Sumber : Arsip Desa Tirta Kencana, 2024 

Harga buah kelapa menjadi pertimbangan tersendiri bagi petani untuk 

melakukan penjualan buah kelapa mereka. Jika harga kelapa rendah tentunya sangat 

berpengaruh terhadap keinginan petani kelapa untuk melakukan penjualan buah 

kelapa, karena dengan harga yang rendah berdampak pada besar kecilnya 

pendapatan petani, namun ketika peneliti melakukan pra survey harga kelapa per 

butir saat ini tergolong tinggi Rp.6.000/butir yang mana harga ini sudah 

berlangsung pada 3 bulan terakhir ini. Selain dari harga buah kelapa masih ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi petani untuk melakukan penjualan buah 

kelapa. Sehingga dalam melakukan penjualan buah kelapa petani selalu 

memperhatikan faktor-faktor tersebut. Faktor tersebut seperti biaya angkut dan 

besar kecilnya persentase pemotongan dalam penjualan. Biaya angkut merupakan 

salah satu faktor yang mempegaruhi petani kelapa melakukan penjualan buah 

kelapa, dengan biaya angkut yang mahal juga akan berdampak pada pendapatan 

petani. Biaya angkut yang di maksud adalah biaya angkut buah kelapa yang 

dilakukan dengan menggunakan kendaraan dari tempat pemanenan kelapa ke 

tempat penjulan buah kelapa biasanya biaya angkut ini dihitung dengan melihat 

hitungan jarak. Sedangkan pada persentase pemotongan penjualan juga 

berpengaruh terhadap petani melakukan penjualan kelapa, dengan persentase 

potongan penjualan yang kurang baik akan berdampak pada pendapatan petani. 

Persentase pemotongan penjualan pada  penjualan buah kelapa biasanya terlebih 
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dahulu dengan melihat langsung kualitas buah kelapa tersebut, jika buah kelapa 

yang akan dijual tidak memenuhi tidak berkualitas baik (ukuran dan kualitas 

kualitas buah kelapa) maka persentase pemotongan juga akan semakin besar dan 

juga sebaliknya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Desa Tirta Kencana, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi petani untuk melakukan penjulan buah kelapa. Untuk itu peneliti 

dalam penelitian ini akan mengambil judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penjualan Buah Kelapa di  Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti Jaya 

Kabupaten Banyuasin”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana faktor biaya angkut, harga jual, dan persentase potongan 

mempengaruhi penjualan buah kelapa di Desa Tirta Kencana Kecamatan 

Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar pendapatan pada usahatani kelapa di  Desa Tirta Kencana 

Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk menganalisis faktor biaya angkut, harga jual, dan persentase potongan 

yang mempengaruhi penjualan buah kelapa di  Desa Tirta Kencana Kecamatan 

Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk menganalsis pendapatan pendapatan pada usahatani kelapa di  Desa Tirta 

Kencana Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu yang 

telah diperoleh secara teori di lapangan. 



8 

 

 

 

2. Bagi peneliti yang lain dapat dijadikan acuan terhadap pengembangan ataupun 

pembuatan penelitian yang sama. 
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